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Agar tulisan memiliki masa depan, mitos mesti diberangus, kelahiran pembaca
mesti dibayar dengan kematian pengarang.’

(Roland Barthes, The Death of Author)

(Peradaban) manusia harus berdiri di atas dua sendi: pemikiran dan iman, akal
dan kalbu, dunia dan agama, gerak aktivitas dan kepentingan manusia, menuju
kepada kenyataan yang terendah dan kenyataan yang paling tinggi.

(Taufig al-Hakim, Tuhan Melindungi Amerika)

A\

Roland Barthes, Imaji/Musik/Teks, terj. Agustinus Hartono (Yogyakarta: Jalasutra,
2010), h. 152.

" Taufiq al-Hakim, Tongkat el-Hakim, terj. Yudi Wahyudi (Yogyakarta: Navila, 2000),
h. 128.



DAl Logast ol i (o

Lagd g ¥ ) S ‘(ﬁi~3g’°§



@_"}},j KEMENTERIAN AGAMA
{T):./*i\;)' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
EGAl FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

I JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fak. (0274) 513949
Web : http://adab.uin-suka.ac.id  E-mail : adab@uin-suka.ac.id

PENGESAHAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
Nomor: UIN.02/DA/PP.009/ 1981 /2015

Skripsi / Tugas Akhir dengan judul:

A J Ol g ol CE W SH 3dgd it endl d Bysla Y

(C TR P P S )

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama . OKTA FIRMANSYAH
NIM : 08110037
Telah dimunaqosyahkan pada : Kamis, 13 Agustus 2015
Nilai Munaqosyah : A-

Dan telah dinyatakan diterima oleh Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQOSYAH
Ketua Sidang

\@iron Nahdiyyin, M.A
NIP 19680401 199303 1 005

Penguji Il

Vs

] Nurain, S.Ag, M.Aq
NIP 19730710 199703 1 007 NIP 19730312 199903 2 001

akartay 18 Agustus 2015
ekan‘Fakulas Adabdan lImu Budaya

\Z «=3)
S _\,,,.-'.s"--/ £
¢, Dr. Zamzagd Afandi, M.Ag
NIR. 19682347111 199403 1 002



NOTA DINAS PEMBIMBING

Yogyakarta, 28 Juli 2015

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr. wb.

Setelah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari aspek isi, bahasa,

maupun teknik penulisan, dan setelah membaca keseluruhan skripsi:

Nama : Okta Firmansyah
NIM : 08110037
Judul Skripsi Dpaosl of (SH G il Bl 3 5k

(i) Aorglaion Anlys) Lo (2 Ol

Maka selaku pembimbing, saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah

layak dimunaqosyahkan.

Demikian Nota Dinas ini disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan

terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wh.

»U
g
S
=4
-
S,
7a

Drs. Khairon Nahdiyyin, MA.
NIP. 19680401 199303 1 005

m



ABSTRAK

Analisis naskah drama “as-Syaiwn fi Khatr” (1960) karya Taufiq al-Hakim
dengan pendekatan Mitologi Roland Barthes menitikberatkan pada dua persoalan,
yaitu; makna apa yang disarankan dari sistem struktur semiologi tingkat pertama
dan kedua, dan bagaimana tanda-tanda di dalamnya bertindak sebagai mitos yang
berupaya mendeformasi wacana dan nilai-nilai yang ada di masyarakat kala itu.
Setelah dilakukan kegiatan penelitian, didapati bahwa as-Syaitan fi Khatr adalah
mitos yang berbicara tentang materialitas perempuan. Kekuatan makna ideologis
itu terletak pada dukungan seperangkat kode yang lahir dari wacana moral yang
berlangsung di lingkungan sekitar author. Mitos “cerita as-Syaitan fi Khatr” yang
berbicara tentang makna ideologis “materialitas perempuan” adalah sebentuk
xenopobhia Taufiq al-Hakim terhadap arus westernisasi (bukan modernisasi) di
Mesir khususnya.

kata kunci: as-syaitan fi khatr, taufiq al-hakim, mitos, semiologi, roland barthes.
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